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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ialah untuk memahami cara menganalisa aktivitas perusahaan, baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang, mengetahui dampak aktivitas tersebut terhadap perilaku 
biaya, memahami pentingnya implementasi ilmu managerial accounting dalam perencanaan dan 
pengambilan keputusan perusahaan, memahami analisa biaya dihubungkan dengan harga dan 
volume usaha, serta tingkat keuntungan yang akan dihasilkan,  memahami dampak implementasi 
konsep absorption costing serta variable costing dalam menjalani kegiatan perusahaan.  Metode 
penelitian yang dipakai adalah studi pustaka dan studi lapangan.  Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu akuntansi manajemen hadir untuk membantu dalam menentukan langkah 
langkah yang efektif bagi jalannya bisnis.  Kesimpulan yang didapat dari penelitian yang 
dilakukan adalah akuntansi manajemen dilakukan oleh seorang akuntan manajemen bertugas  
untuk menciptakan nilai lebih  bagi perusahaan  seperti nilai aset atau laba perusahaan yang 
semakin meningkat.   
  
LATAR BELAKANG 
Persaingan di bidang ekonomi diberbagai negara semakin lama semakin ketat. Dengan terbentuknya 
kawasan ekonomi terintegrasi di wilayah Asia Tenggara yang dikenal dengan istilah Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic Community (AEC), Indonesia dan sembilan 
anggota ASEAN lainnya memasuki persaingan yang sangat ketat di bidang ekonomi. Pada dasarnya, 
MEA merupakan wadah yang sangat penting bagi kemajuan negara-negara ASEAN dalam 
mewujudkan kesejahteraan sehingga keberadaannya harus disikapi dengan positif. Dan diharapkan 
negara-negara di kawasan Asia Tenggara bisa berkompetisi dan bisa menempatkan ASEAN masuk ke 
dalam pasar terbesar di dunia. 
 
Diharapkan terbentuknya pasar tunggal tersebut mendorong negara-negara di ASEAN untuk 
mencapai stabilitas dan kemajuan ekonomi yang kuat dalam menghadapi arus persaingan secara 
global. Meskipun adanya MEA sampai sekarang masih menjadi pro dan kontra, perdebatan tersebut 
cenderung mempertanyakan kesiapan negara-negara anggota dalam menghadapi iklim ekonomi baru 
di wilayah Asia Tenggara.  
 
Sebenarnya adanya MEA memberi peluang bagi Indonesia. Mengingat Indonesia memiliki jumlah 
penduduk yang terbesar di Asia Tenggara. Total jumlah penduduk Indonesia hampir 40% dari total 
keseluruhan penduduk ASEAN. Fakta ini bisa dijadikan acuan untuk menguasai pasar ASEAN jika 
didukung dengan produktivitas yang tinggi. Selain itu, Indonesia juga memiliki sumber daya alam 
(SDA) dan sumber daya manusia (SDM) yang potensial. 
 
MEA juga dapat digunakan sebagai jembatan dalam membangun rantai suplai makanan dan bisa 
menjadi perantara untuk melakukan kegiatan ekspor-impor dengan negara-negara non-ASEAN. 
Kesempatan baik tersebut dapat dimanfaatkan Indonesia untuk mengurangi hambatan perdagangan. 
Dengan tidak adanya hambatan di bidang perdagangan, Indonesia mampu meningkatkan kegiatan 
ekspor-impor sehingga bisa meningkatkan gross domestic product (GDP) atau produk domestik bruto 
(PDB). Karena itu, Indonesia sanggup berkompetisi dengan produk-produk unggulannya di perikanan, 
pertanian, dan perkebunan. 
 
Selain menjadi negara pengekspor, Indonesia juga menjadi sasaran empuk eksportir dari negara lain. 
Hal ini mengakibatkan munculnya produk-produk luar yang beragam dalam jumlah banyak ke 
Indonesia. Hal ini perlu diwaspadai jika produk-produk yang datang dari luar negeri memiliki kualitas 
yang lebih bagus. Industri lokal pun akan terancam akibat hal tersebut. Efek besar yang ditimbulkan 
adalah adanya defisit neraca perdagangan. 
 
Oleh karena itu, para pelaku usaha khususnya para produsen menciptakan produk yang memiliki 
standar terbaik sehingga produk lokal tetap memiliki kualitas. Pada sektor ini, yang memiliki peluang 
besar adalah para pelaku UMKM. Mulai dari diberlakukannya MEA sejak awal Januari 2016, 
Pemerintah telah bekerja keras melalui Balai Riset dan Standarisasi Industri (Baristand) di bawah 
komando Kementerian Perindustrian (Kemenperin) dalam melakukan sosialiasi dan melakukan 
peningkatan kualitas SDM. 
 
Perusahaan yang memproduksi suatu barang memerlukan informasi jumlah biaya dikeluarkan untuk 
menghasilkan produk. Biaya produksi seperti bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik lainnya 
digunakan sebagai dasar untuk menghitung harga pokok produksi. Dengan persaingan usaha antar 
perusahaan yang menghasilkan produk sejenis, perusahaan harus mampu menghadapi tuntutan yang 
baik dari segi kuantitas dan kualitasnya. 
 
Mengimplementasi ilmu Akuntansi Manajemen serta memahami konsep dan implementasi biaya 
dalam sebuah perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dengan 
adanya ilmu akuntansi manajemen maka sebuah perusahaan dapat melakukan perhitungan yang tepat 
untuk memprediksi keadaan perusahaan di masa yang akan datang. 
 
Adanya perhitungan biaya yang tepat akan menolong perusahaan dalam mengantisipasi setiap hal 
buruk atau kerugian yang mungkin terjadi pada perusahaan di masa yang akan datang serta 
mengetahui cara untuk mengatasi kerugian tersebut. 
 
Dengan adanya ilmu akuntansi manajemen, perusahaan dapat dengan lebih baik mempertimbangkan 
sumber daya yang diperlukan, dan mengkalkulasi biaya tetap yang dibutuhkan perusahaan untuk 
jangka waktu panjang.  
 
Pengambilan keputusan yang tepat dalam perusahaan akan sangat mempengaruhi nasib perusahaan di 
kedepannya nanti. Maka, dalam mengambil keputusan dibutuhkan analisa yang mendalam, khususnya 
dalam mengambil keputusan menyangkut biaya, sebuah perusahaan patut mempertimbangkan dan 
menganalisa perilaku biaya terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan.Perhitungan biaya relevan 
menekankan pentingnya biaya relevan dibandingkan dengan biaya tetap. Pada umumnya, biaya 
variabel merupakan relevan sementara biaya tetap tidak.  
 
Dalam menentukan harga jual, didasarkan oleh tiga faktor utama yakni, berdasarkan biaya yang 
dikeluarkan, berdasarkan harga pesaing dan harga berdasarkan kebijakan pemerintah. Dalam 
menentukan harga jual sebuah produk atau jasa komersial,maka membutuhkan perhitungan biaya 
yang tepat sehingga keputusan yang diambil bersifat rasional dan dengan keputusan tersebut 
perusahaan menghasilkan keuntungan, berkembang dan dapat bertahan dalam persaingan pasar. 
Adapula dalam sebuah perusahaan manufaktur terdapat beberapa pengelompokkam biaya yaitu, biaya 
produksi meliputi bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya manufacturing overhead.. 
Sementara untuk biaya non produksi terdiri dari biaya pemasaran dan biaya administrasi.  
Pengelompokkan biaya ini didasarkan oleh fungsi masing-masing biaya. 
 
Perilaku biaya merupakan hubungan antara biaya dengan aktivitas perusahaan. Memahami perilaku 
biaya akan menolong manajer untuk lebih baik memahami mengenai fungsi-fungsi manajemen dalam 
perencanaan, pengendalian dan mengambil keputusan. Jika dilihat dari perilaku biaya maka biaya 
dapat dibagi menjadi biaya tetap, biaya variabel dan biaya campuran (yang merupakan gabungan dari 
biaya tetap dan variabel).   
 
Dengan adanya latar belakang ini, penulis akan meninjau lebih lanjut mengenai bagaimana sebuah 
perusahaan merencanakan dan mengambil keputusan harga berdasarkan biaya yang dikeluarkan, 
biaya yang diestimasi didasarkan pada aktivitas yang diperlukan, serta analisis biaya volume dan 
harga (cost volume profit analysis), dan diakhiri dengan analisa mendalam dari implementasi konsep 
absorption and variable costing dalam keputusan bisnis. 
 
IDENTIFIKASI MASALAH 
Mengetahui bahwa sebelum melakukan keputusan berkaitan dengan biaya membutuhkan analisa yang 
seksama terlebih dahulu, maka sebuah perusahaan hendaknya menganalisa aktivitas usaha apa saja 
yang akan dijalani, karena tentunya aktivitas usaha yang dijalankan oleh perusahaan jasa akan 
berbeda dengan perusahaan manufaktur atau retail. Dengan adanya karakteristik yang berbeda-beda 
untuk masing-masing jenis usaha, dalam makalah ini penulis akan fokus menganalisa pada usaha 
yang bergerak di bidang manufaktur. 
 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi permasalahan antara lain :  
 Bagaimana menganalisa aktivitas usaha manufaktur dan dampak aktivitas usaha tersebut 
terhadap perilaku biaya? 
 Bagaimana menghubungkan analisa biaya dengan harga dan volume penjualan usaha serta 
tingkat keuntungan yang dihasilkan? 
 Bagaimana implementasi konsep variable costing dan absorption dalam perusahaan? 
TUJUAN 
Adapun tujuan yang diharapkan dari makalah ini, antara lain : 
o Untuk memahami cara menganalisa aktivitas perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
o Memahami bagaimana dampak aktivitas tersebut terhadap perilaku biaya. 
o Memahami pentingnya implementasi ilmu managerial accounting dalam perencanaan dan 
pengambilan keputusan perusahaan. 
o Untuk memahami analisa biaya dihubungkan dengan harga dan volume usaha, serta tingkat 
keuntungan yang akan dihasilkan. 
o Untuk memahami dampak implementasi konsep absorption costing serta variable costing 
dalam menjalani kegiatan perusahaan. 
 
MANFAAT 
Manfaat penelitian ialah: 
 Diharapkan penelitian ini berguna untuk pengetahuan tambahan mengenai teori dan praktek 
mengenai pengaruh pengambilan keputusan menggunakan informasi akuntansi manajemen 
oleh para manajer dan top management. 
 Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian lain sebagai bahan 
perbandingan penerapan dalam penelitian lain. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Untuk mengumpulkan, dan mengolah data, serta informasi yang dibutuhkan penulis, sehubungan 
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini, penulis menggunakan beberapa 
metodologi penelitian seperti Studi Pustaka, yang merupakan riset yang dilakukan dengan membaca, 
mengumpulkan, mencatat, dan mempelajari buku-buku, majalah-majalah, dan sumber-sumber lain 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data yang dihasilkan dari riset ini adalah data 
sekunder yang bersifat teoritis dan ilmiah serta dapat dijadikan landasan teori yang dapat bermanfaat 
dan menunjang penelitian,  Studi Lapangan, yang merupakan riset yang dapat dilakukan dengan 
mendatangi objek penelitian secara langsung dengan maksud untuk mendapatkan data serta informasi 
dari keadaan sebenarnya, yang dapat diyakini. 
 
BIAYA 
Dalam memenuhi keinginan manusia, manusia akan selalu disertai oleh pengorbanan yang harus 
dilakukan demi memenuhi keinginan atau kebutuhan hidupnya tersebut. Sama halnya dengan 
perusahaan yang kegiatan atau fungsi utamanya adalah untuk menghasilkan barang dan jasa yang 
dibutuhkan oleh manusia dengan mengolahatau mengorbankan faktor-faktor produksi.  
 
Nilai dari pengorbanan yang dilakukan ini yang disebut sebagai biaya. Oleh karena itu, seluruh biaya 
yang berhubungan dengan proses produksi harus terlebih dahulu dipertimbangkan dan diidentifikasi 
dalam perencanaan menetapkan harga jual suatu produk. 
 
Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi 
atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. 
Terdapat 3 unsur pokok dalam biaya tersebut diatas : 
 Diukur dalam satuan uang 
 Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi 
 Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu  
 
Biaya merupakan suatu pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
 
Pengklasifikasian biaya-biaya berdasarkan pola perilaku biaya yaitu: 
 Biaya variabel (variabel cost), merupakan biaya yang secara total berubah sebanding dengan 
aktivitas atau volume produksi dalam rentang relevan tetapi per unit bersifat tetap.  Contoh: 
bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. 
 Biaya tetap (fixed cost), merupakan biaya yang secara total tetap dalam rentang relevan tetapi 
per unit berubah. Contoh: biaya gaji dan biaya sewa gedung. 
 Biaya campuran (mixed cost),merupakan biaya yang mengandung unsur biaya tetap dan biaya 
variabel, biaya campuran disebut juga biaya semi variabel.   Biaya semi variabel merupakan 
biaya yang pada aktivitas tertentu memperlihatkan karakteristik biaya tetap maupun biaya 
variabel. Contoh: biaya listrik, biaya telepon, biaya air, biaya gas dan lain-lain. 
KLASIFIKASI BIAYA BERDASARKAN HUBUNGAN BIAYA DENGAN 
SESUATU YANG DIBIAYAI 
Dalam  hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua 
golongan, yaitu: 
 Biaya langsung 
Biaya yang dapat ditelusuri atau diindentifikasi secara langsung pada sesuatu yang dibiayai, 
karena biaya ini mempunyai hubungan sebab akibat dengan sesuatu yang dibiayai. 
 Biaya tidak langsung 
Biaya yang tidak dapat diindentifikasikan secara langsung pada sesuatu yang dibiayai, karena 
biaya ini tidak mempunyai hubungan secara langsung dengan sesuatu yang dibiayai. 
 
PERILAKU BIAYA 
Dalam menjalani sebuah bisnis, sangat penting bagi perusahaan untuk memahami mengenai perilaku 
biaya karena pemahaman tersebut akan menolong perusahaan dalam melakukan taksiran biaya dengan 
tepat. Penaksiran biaya atau disebut sebagai prediksi biaya (cost prediction) merupakan proses untuk 
menaksir biaya pada suatu tingkatan aktivitas. 
 
Kemudian mengenai pengelompokkan biaya menurut tingkah laku atau perilaku biaya, maka 
perusahaan terlebih dahulu memahami mengenati sumber daya apa saja yang dibutuhkan, apakah 
sumber daya tersebut melimpah atau terbatas dan bagaimana penggunaan sumber daya tersebut dalam 
jangka panjang. Mengetahui bahwa perilaku biaya adalah bagaimana perubahan biaya yang terjadi 
karena adanya perubahan aktivitas, maka biaya tetap (fixed cost) merupakan biaya yang senantiasa 
tetap dalam rentang yang relevan. Dengan adanya penambahan aktivitas tidak akan mempengaruhi 
jumlah biaya tetap secara keseluruhan. Adapun biaya tetap per unit dapat berubah seiring dengan 
pertambahan atau pengurangan produk atau jasa yang terjual, walaupun biaya tetap secara 
keseluruhan tidak berubah.  Sementara biaya variabel merupakan biaya yang bertambah seiring 
bertambahnya aktivitas, namun biaya variabel per unit adalah tetap. 
 
Jika sebuah perusahaan tidak melakukan klasifikasi biaya dengan baik maka perusahaan tidak dapat 
mengetahui pengaruh perubahan biaya terhadap perubahan aktivitas produksi perusahaan yang 
nantinya mengakibatkan pihak manajemen perusahaan untuk tidak dapat mengambil keputusan 
terbaik dalam membuat perencanaan keuntungan usaha dengan menggunakan metode break event 
point. Adapula perusahaan akan mengalami kesulitan dalam mengendalikan biaya produksi untuk 
mencapai tujuan perusahaan dengan upaya memaksimalkan keuntungan. 
 
ANALISA COST VOLUME PROFIT 
Analisa Cost Volume Profit (CVP) merupakan sebuah alat atau konsep untuk menolong para manajer 
perusahaan untuk mengerti akan hubungan antara biaya, volume dan laba. Analisa CVP terfokus pada 
interaksi antara harga produk, volume aktivitas, biaya variabel per unit, total biaya tetap, serta produk 
campuran yang terjual.  
 
Analisa CVP merupakan sebuah alat yang vital dan sangat berpengaruh dalam kesuksesan sebuah 
perusahaan. Analisa CVP digunakan untuk menolong perusahaan dalam menentukan keputusan-
keputusan bisnis, seperti menentukan produk apa yang harus diproduksi atau dijual, kebijakan harga, 
strategi pemasaran seperti apa yang harus dilaksanakan, serta fasilitas yang produktif seperti apa yang 
diperlukan. 
 
Setiap tahun, sebuah perusahaan akan melakukan perencanaan laba yang bermanfaat untuk 
melakukan evaluasi kinerja yang berkaitan dengan penjualan maupun pengendalian biaya, dimana 
perencanaan laba tersebut dapat dilaksanakan dengan menggunakan analisa paling umum dalam CVP 
yakni analisa Break Even Point. 
 
Analisa Break Even Point adalah konsep yang  menggambarkan kondisi perusahaan di mana 
perusahaan tidak dalam keadaan untung maupun rugi. Analisa BEP diterapkan sehingga perusahaan 
dapat memperkirakan berapa banyak unit produk yang harus terjual dan batas minimum produksi 
untuk perusahaan tidak mengalami kerugian dan mencapai laba yang diharapkan. 
 
  
KONSEP MARGIN KONTRIBUSI 
Margin Kontribusi merupakan sebuah konsep yang menganalisa perbedaan antara harga jual per unit 
dan biaya variable per unit atau perbedaan antara jumlah penjualan dan jumlah biaya variable. Konsep 
ini digunakan untuk merencanakan laba jangka pendek sebuah perusahaan. 
 
Yang dapat dinyatakan dalam bentuk per unit maupun gross. Selain itu mewakili jumlah uang yang 
dihasilkan untuk setiap unit atau produk terjual setelah mengurangi harga jual produk dengan biaya 
variabel yang dibutuhkan. 
 
BREAK EVEN POINT 
Titik impas merupakan titik dimana dengan tingkatan volume penjualan tertentu ditemukan bahwa 
jumlah total pendapatan dengan jumlah total biaya yang dikeluarkan adalah sama (atau kondisi 
dimana sebuah perusahaan tidak mengalami keuntungan ataupun kerugian). 
 
Menurut L.M Samryn (2001, p168), titik impas (Break Even Point) adalah titik pada posisi total 
pendapatan sama dengan total biaya atau sebagai titik saat total margin kontribusi sama dengan total 
biaya tetap. 
 
Dengan adanya analisa Break Even Point, maka seorang manajer dalam perusahaan dapat 
memperkirakan tingkat volume penjualan yang harus ia hasilkan untuk tidak mengalami kerugian, dan 
dengan setiap peningkatan volume penjualan dari titik semula maka artinya perusahaan akan 
menghasilkan keuntungan. Analisa Break Even Point mempermudah perusahaan dalam mengambil 
keputusan yang tepat di masa yang akan datang, karena analisa Break Even Point maka manajer 
mengetahui tingkat volume penjualan minimum yang harus dihasilkan oleh perusahaan tersebut.   
 
Dalam menganalisa Break Even Point, langkah pertama adalah dengan mengelompokkan harga pokok 
penjualan (HPP) dan biaya operasi menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Mengetahui definisi dari 
biaya tetap pada pembahasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa pengeluaran untuk sewa gedung, 
mesin, dan hal-hal lain yang ditetapkan berdasarkan kontrak adalah termasuk dalam biaya tetap. 
Sementara biaya variabel bergantung langsung dengan jumlah penjualan atau aktivitas perusahaan, 
contohnya dalam bisnis pakaian maka biaya untuk kain, benang, kemasan pakaian, merupakan bagian 
dari biaya variabel. 
 
Perusahaan mengalami titik Break Even Point karena adanya biaya variabel dan biaya tetap yang 
dibutuhkan dalam kegiatan perusahaan. Jika sebuah perusahaan hanya memiliki biaya variabel saja, 
tentunya tidak akan mengalami titik break even. 
 
Besarnya biaya variabel secara keseluruhan akan berubah-ubah seiring dengan peningkatan atau 
penurunan volume penjualan perusahaan, sedangkan besarnya biaya tetap sacara keseluruhan tidak 
mengalami perubahan meskipun ada perubahan volume penjualan perusahaan. 
Adanya unsur biaya variabel disuatu sisi dan unsur biaya tetap disisi lain, maka perusahaan jika 
menghasilkan volume penjualan dibawah titik Break Even Point akan mengalami kerugian karena 
penjualan tidak sanggup menutupi keseluruhan biaya produksi yang dikeluarkan. Hal ini berarti 
bahwa hasil dari penjualan yang dilakukan hanya cukup untuk menutupi biaya tetap saja, dan  tidak 
cukup untuk menutupi biaya variabel. 
Maka dari itu, untuk mencapai volume penjualan dimana penghasilan total (total revenue) sama 
besarnya dengan biaya totalnya (total expenses) sehingga perusahaan tidak mencapai laba atau 
keuntungan dan juga tidak mengalami kerugian disebut sebagai Break Even Point. 
 
Analisa Break Even Point dapat bermanfaat jika perusahaan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
o Biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan dapat dikelompokan dalam biaya variabel dan 
biaya tetap. 
o Besarnya biaya variabel secara total berubah-ubah secara proporsional dengan volume 
produksi atau penjualan. Ini berarti bahwa biaya variabel per unitnya adalah tetap. 
o Besarnya biaya tetap secara total tidak berubah meskipun ada perubahan volume produksi 
atau penjualan. Ini berarti bahwa biaya tetap per unitnya berubah-ubah karena adanya 
perubahan volume kegiatan. 
o Jumlah unit produk yang terjual sama dengan jumlah per unit produk yang diproduksi. 
o Harga jual produk per unit tidak berubah dalam periode tertentu. 
o Perusahaan hanya memproduksi satu jenis produk, apabila lebih dari satu jenis komposisi 
masing-masing jenis produk dianggap konstan (tetap).  
Adapula untuk memvalidasi sebuah Cost Volume Profit Analysis maka terdapat beberapa asumsi 
yang harus dipenuhi dalam sebuah rentang yang relevan, yakni : 
 Perilaku dari pendapatan adalah linear.  
Hal ini berimplikasi bahwa harga produk atau jasa tidak akan berubah seperti variasi volume 
penjualan dalam rentang yang relevan. 
 Perilaku dari total pengeluaran linier melampaui rentang yang relevan. 
Hal ini mengimplikasikan mengikuti beberapa asumsi yang spesifik : 
 Pengeluaran dapat dikategorikan sebagai tetap, variable atau semi variabel. 
 Produktivitas dan efisiensi dari proses produksi dan tenaga kerja dianggap konstan. 
 Untuk organisasi multi produk, bauran penjualan dianggap konstan melebihi rentang yang 
relevan. 
 Pada perusahaan manufaktur, tingkat persediaan dimulai dan diakhiri pada periode yang 
sama. Hal ini berimplikasi pada jumlah unit yang deproduksi pada periode tertentu akan sama 
dengan jumlah unit yang terjual. 
 
Adapula analisa BEP dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen sebuah perusahaan dalam hal 
mengambil keputusan (decision making), antara lain keputusan mengenai: 
 Jumlah minimal produk yang harus terjual agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
 Jumlah penjualan yang harus dipertahankan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
 Besarnya penyimpanan penjualan berupa penurunan volume yang terjual agar perusahaan 
tidak menderita kerugian. 
 Untuk mengetahui efek perubahan harga jual, biaya maupun volume penjualan terhadap laba 
yang diperoleh. 
 
Dalam menganalisa laporan keuangan sebuah perusahaan dapat menerapkan rumus analisa Break 
Even Point untuk memahami mengenai,  
 Hubungan antara penjualan biaya dan laba. 
 Untuk mengetahui struktur biaya tetap dan biaya variabel. 
 Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menekan biaya dan batas dimana 
perusahaan tidak mengalami laba dan rugi. 
 Untuk mengetahui hubungan antara cost, volume, harga dan laba 
 Pada dasarnya, implementasi analisa Break Even Point dalam sebuah perusahaan dapat menolong 
sebuah perusahaan untuk menguji terlebih dahulu setiap tindakan-tindakan yang mungkin diambil 
dengan mempertimbangkan alternatif-alternatif lain yang memungkinkan dalam pengambilan 
keputusan.  
Analisa Break Even Point tidak hanya semata-mata dilakukan untuk mengetahui keadaan perusahaan 
pada saat break even saja, adapula analisa Break Even Point ini mampu memeberikan informasi lebih 
kepada para manajer perusahaan mengenai berbagai tingkatan volume penjualan, serta hubungannya 
dengan kemungkinan memperoleh keuntungan menurut tingkat penjualan yang bersangkutan. 
 
Tujuan dari menganalisa titik break even bagi sebuah perusahaan adalah untuk mencari tingkat 
aktivitas dimana pendapatan dari hasil penjualan sama dengan jumlah biaya variabel ditambah dengan 
biaya tetapnya. 
 
Adapula untuk menganalisa titik break even  dapat menggunakan model teknik persamaan 




KELEMAHAN BREAK EVEN POINT 
Walaupun analisa Break Even Point seringkali digunakan oleh perusahaan-perusahaan, perlu 
diketahui bahwa analisa Break Even Point pun memiliki beberapa kelemahan.  
 
Adapula tiga kelemahan utama dari analisa Break Even Point yaitu, asumsi tentang linearity, 
kliasifikasi biaya, dan penggunaannya yang terbatas untuk jangka waktu pendek. 
 Asumsi mengenai linearity 
Pada umumnya baik harga jual per unit maupun variabel cost per unit, tidaklah berdiri sendiri 
terlepas dari volume penjualan. Dengan kata lain, tingkat penjualan yang melewati sebuah 
titik tertentu hanya akan dicapai dengan cara menurunkan harga jual per unit.  
Hal ini tentu saja akan memengaruhi garis renevue untuk tidak lurus sepenuhnya, sehingga 
garis menjadi melengkung. Selain itu, biaya operasional variabel per unit juga akan 
bertambah besar seiring dengan meningkatnya volume penjualan mendekati kapasitas penuh.  
Hal ini bisa saja terjadi karena adanya penurunan efesiensi tenaga kerja atau bertambah 
besarnya upah lembur. 
 Klasifikasi Biaya 
Kesulitan untuk mengklasifikasikan biaya yang terlibat dalam aktivitas perusahaan. 
Mengetahui adanya mixed cost, adanya biaya semi variabel dimana biaya ini bersifat tetap 
sampai dengan tingkatan tertentu dan kemudian menjadi biaya variabel yang dapat berubah-
ubah setelah melewati tingkatan tersebut 
 Jangka Waktu Penggunaan 
Penggunaan analisa break even point, berkaitan dengan jangka waktu penggunaan analisa 
Break Event Point yang terbatas. 
Pada umumnya, analisa Break Even Point hanya diterapkan di dalam sebuah pembuatan 
proyeksi dengan masa operasi setahun. Apabila perusahaan mengeluarkan biaya-biaya untuk 
advertensi maupun biaya lainnya yang cukup besar dimana hasil dari pengeluaran tersebut 
(tambahan investasi) tidak akan terlihat dalam waktu yang dekat sedangkan operating cost 
sudah meningkat, maka sebagai akibatnya jumlah pendapatan yang harus dicapai menurut 
analisa break even point agar dapat menutup semua biaya-biaya operasi akan bertambah besar 
juga. 
 
HUBUNGAN TINGKAT OPERASI DENGAN BREAK EVEN POINT 
Terdapat dua pengukuran yang menghubungkan antara Break Even Point dengan tingkat volume 
operasi, yaitu :  
 Margin of Safety 
Dalam akuntansi manajemen, Margin of Safety atau disebut sebagai Safety Margin membahas 
mengenai perbedaan antara total penjualan aktual dengan penjualan pada Break Even Point. 
Dengan kata lain, Margin of Safety merupakan kelebihan volume penjualan yang berada 
diatas tingkat volume penjualan pada titik Break Even. Sehingga dengan memanfaatkan 
Margin of Safety, manager perusahaan dapat  mengetahui berapa banyak penjualan yang 
dapat menurun atau boleh turun sebelum perusahaan mengalami kerugian. 
 Operating Leverage 
Operating Leverage merupakan tingkat pengeluaran biaya tetap dalam sebuah perusahaan. 
Operating Leverage mengacu pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kenaikan 
laba bersih manakala volume penjualan meningkat. Perusahaan yang mempunyai biaya tetap 
tinggi maka biasanya akan mempunyai operating leverage yang tinggi pula. 
Dengan kata lain, Operating Leverage adalah ukuran mengenai seberapa sensitif laba bersih 
terhadap perubahan penjualan yang terjadi. Operating Leverage adalah sebuah pengganda 
(multiplier), dengan operating leverage yang tinggi maka peningkatan persentase kecil dalam 
penjualan dapat menghasilkan peningkatan laba bersih dalam persentase yang jauh lebih 
besar. 
 
APLIKASI MANAJERIAL DARI COST VOLUME PROFIT ANALYSIS 
Dengan adanya Cost Volume Profit Analysis, seorang akuntan perusahaan akan lebih mudah 
menentukan bagaimana perubahan harga, volume penjualan, biaya variable, biaya tetap 
mempengaruhi laba operasi perusahaan. 
 
Laba sasaran atau Target Profit merupakan jumlah laba yang diharapkan oleh perusahaan. Penetapan 
laba sasaran dapat ditentukan dari ramalan ekonomi terhadap produk atau jasa perusahaan, antisipasi 
perubahan produk, biaya, teknologi, dan faktor-faktor lainnya. 
 
Dalam menentukan tingkat volume penjualan untuk mencapai Target Profit, perusahaan dapat 
mengutilisasikan rumus Cost Volume Analysis. 
 
Perlu diketahui bahwa setiap kenaikan terhadap harga jual per unit akan menurunkan Break Even 
Point, sebaliknya penurunan harga jual per unit akan menaikkan Break Even Point. 
 
Setiap peningkatan biaya variabel akan menaikkan Break Even Point, sebaliknya penurunan biaya 
variabel akan menurunkan Break Even Point. 
 
Setiap kenaikan atau penurunan biaya tetap akan memengaruhi titik impas dan tingkat volume 
penjualan yang diperlukan perusahaan untuk mencapai target profit. 
 
Biaya dan harga seringkali berubah-ubah secara berandengan atau bersifat simultan.  Misalnya, ketika 
terjadi perubahan dalam biaya variabel maka perusahaan akan merespon perubahan biaya tersebut 
dengan mengubah harga jual produk atau jasanya. 
 
Pada saat perusahaan berada dalam Break Even Point, maka pajak penghasilan tidaklah memainkan 
peranan dikarenakan perusahaan tersebut tidak membayar pajak penghasilan bilamana belum 
menghasilkan laba usaha.   Sementara jika perusahaan telah mengalami peningkatan penjualan dari 
titik BEP, maka perusahaan wajib membayar pajak penghasilan. 
 
Adanya analisa Cost Volume Profit dan penggunaan analisa Break Even Point dalam sebuah 
perusahaan akan mempermudah perusahaan tersebut untuk mengidentifikasi jumlah unit yang harus 
terjual untuk dapat mencapai target profit serta menolong perusahaan dalam mengetahui dampak 
perubahaan harga jual, biaya tetap dan variabel terhadap volume penjualan yang harus dicapai untuk 
berada pada BEP, maupun untuk mencapai target profit. 
 
BAURAN PEMASARAN 
Pada umumnya, mayoritas perusahaan akan menjual lebih dari satu lini produk dengan harga jual 
yang variatif. Selain itu, masing-masing produk yang ditawarkan perusahaan tentunya memiliki biaya 
variabel per unit yang berbada satu dengan yang lain. 
 
Dengan adanya analisa bauran penjualan (sales mix analysis) akan menolong perusahaan dalam 
menentukan kombinasi penjualan produk yang paling menguntungkan bagi perusahaan, jika 
perusahaan tersebut menjual lebih dari satu lini produk. 
 
Dengan menggunakan Sales Mix Variance, perusahaan akan menganalisa data-data yang ada sebelum 
menentukan sebuah keputusan. Misalnya, perusahaan akan menggunakan profit margin untuk 
membandingkan keuntungan yang dihasilkan antara masing-masing produk yang ditawarkan. 
 
Adanya sales mix memengaruhi keuntungan perusahaan secara keseluruhan, dengan realita bahwa 
terdapat beberapa produk tertentu dalam lini produk perusahaan yang menghasilkan margin profit 
lebih tinggi dari produk-produk lainnya. 
 
Adapula Variance merupakan perbedaan antara jumlah budgeted dengan jumlah aktual. Pada 
umumnya, perusahaan akan mengevaluasi Sales Mix Variance dengan upaya untuk mengidentifikasi 
produk-produk mana saja atau lini produk mana saja yang memiliki performa baik dan produk-produk 
yang memiliki performa buruk. 
 
Kemudian perusahaan akan membentuk Sales Mix dari hasil analisa tersebut dan menghasilkan 
bauran penjualan yang tepat untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan. 
 
  
KONSEP ABSORPTION DAN VARIABLE COSTING 
Untuk menentukan biaya produk yang ditawarkan, terdapat dua jenis perhitungan laba yang dikenal 
sebagai dua metode kalkulasi biaya, yaitu berdasarkan kalkulasi biaya variabel atau variable costing 
dan biaya absorpsi atau absorption. Antara variable costing dengan absorption costing  ditemukan 
memiliki beberapa perbedaan. 
 
Dalam Variable Costing, biaya produk (product cost) hanya mencakup biaya manufaktur yang 
berubah-ubah seiring dengan output yang dihasilkan. Biaya produk meliputi direct materials, direct 
labor, dan biaya manufacturing overhead yang beragam. Dengan metode Variable Costing, maka 
biaya manufacturing overhead yang bersifat tetap atau fixed manufacturing overhead tidak termasuk 
sebagai biaya produk.  
 
Melainkan, fixed manufacturing overhead dianggap sebagai period cost dalam metode variable 
costing, seperti biaya penjualan dan biaya administratif, fixed manufacturing overhead dilaporkan 
setiap periodenya sebagai pengeluaran dalam laporan laba rugi. 
 
Menurut kalkulasi variable costing, fixed manufacturing overhead cost dari suatu periode dipandang 
sebagai akhir periode itu dan dibebankan secara total terhadap pendaatan tersebut. 
 
Sementara dalam Absorption Costing, seluruh biaya manufaktur yang ada diberlakukan sebagai biaya 
produk atau product cost, tanpa melihat apakah biaya tersebut bersifat variabel atau tetap. Dalam 
metode Absorption, biaya dari sebuah unit produk terdiri dari direct materials, direct labor, dan 
variable serta fixed manufacturing overhead.  
 
Sehingga, dalam metode Absorption pembiayaan mengalokasi sebagian dari biaya manufaktur tetap 
kedalam setiap unit produk, disertai dengan biaya manufaktur variabelnya. Karena Absorption 
Costing melibatkan biaya manufaktur variabel dan tetap, maka metode ini disebut sebagai Full Cost 
Method.  
 
Selain biaya manufaktur, adapula biaya non manufaktur yang disebut sebagai biaya penjualan dan 
biaya administratif (selling and administrative expenses). Dalam metode Variable maupun Absorption 
Costing, biaya penjualan dan administratif baik yang bersifat variabel maupun tetap diberlakukan 
sebagai biara periode (period cost) dan dilaporkan sebagai pengeluaran dalam laporan laba rugi setiap 
periodenya.   
 
Adapula karakteristik dari variable costing antara lain: 
 Perhitungan biaya produksi yang hanya memasukkan biaya variable saja. 
 Menganut konsep biaya produk untuk perhitungan biaya produksi variabel, dan menganut 
konsep biaya periodik untuk perhitungan biaya produksi non variabel. 
 Laporan biaya untuk memenuhi pihak Internal. 
 Laporan Rugi Laba disajikan dengan format kontribusi. 
Analisa biaya dilakukan oleh pihak Internal untuk perencanaan laba, penetapan harga pokok, 
pengendalian biaya dan pengambilan keputusan Internal. 
 
Sedangkan karakteristik Absorption Costing antara lain: 
 Perhitungan biaya produksi dengan memasukkan biaya tetap dan biaya variabel. 
 Menganut konsep biaya produk untuk perhitungan biaya produksi variabel, dan menganut     
konsep biaya periodik untuk perhitungan biaya produksi non variabel.  
 
Untuk menyimpulkan pembahasan diatas mengenai Variable Costing dan Absorption Costing, dapat 
diketahui bahwa kedua metode ini berbeda dalam hal mengklasifikasi biaya manufaktur tetap atau 
fixed manufacturing overhead cost. Sementara biaya-biaya lainnya memiliki pengaruh terhadap net 




Dalam melaksanakan sebuah bisnis dan mengatur berjalannya sebuah perusahaan, sangat penting bagi 
perusahaan untuk memahami mengenai perilaku biaya karena pemahaman tersebut akan menolong 
perusahaan dalam melakukan taksiran biaya dengan tepat. Perilaku biaya itu sendiri merupakan 
hubungan antara biaya dengan aktivitas. Dengan pemahaman perilaku biaya yang baik dan seksama 
dapat digunakan untuk memprediksi biaya dimasa yang akan datang. 
 
Jika sebuah perusahaan tidak memahami mengenai perilaku biaya dan tidak melakukan klasifikasi 
biaya dengan baik, maka perusahaan tidak dapat mengetahui pengaruh perubahan biaya terhadap 
perubahan aktivitas produksi perusahaan yang nantinya akan mengakibatkan pihak manajemen 
perusahaan untuk gagal dalam mengambil keputusan terbaik dalam membuat perencanaan 
keuntungan perusahaan.  
 
Adapula perusahaan akan mengalami kesulitan dalam mengendalikan biaya produksi untuk mencapai 
tujuan perusahaan dengan upaya memaksimalkan keuntungan. 
 
Dalam menjalani sebuah perusahaan, seorang manajer membutuhkan analisa dan perhitungan yang 
tepat untuk dapat mengambil keputusan terbaik bagi perusahaannya. 
 
Sangat penting bagi seorang manajer untuk mempelajari ilmu akuntansi manajerial Analisa Cost 
Volume Profit (CVP) dan memahaminya sehingga manajer dapat mengambil keputusan yang tepat. 
 
Cost Volume Profit Analysis merupakan sebuah alat atau konsep untuk menolong para manajer 
perusahaan untuk mengerti akan hubungan antara biaya, volume dan laba. Analisa Cost Volume Profit 
terfokus pada interaksi antara harga produk, volume aktivitas, biaya variabel per unit, total biaya 
tetap, serta produk campuran yang terjual.  
 
Analisa Cost Volume Profit merupakan sebuah alat yang vital dan sangat berpengaruh dalam 
kesuksesan sebuah perusahaan. Analisa Cost Volume Profit digunakan untuk menolong perusahaan 
dalam menentukan keputusan-keputusan bisnis, seperti menentukan produk apa yang harus diproduksi 
atau dijual, kebijakan harga, strategi pemasaran seperti apa yang harus dilaksanakan, serta fasilitas 
yang produktif seperti apa yang diperlukan. 
 
Salah satu metode yang paling umum digunakan dalam analisa Cost Volume Profit adalah analisa 
Break Even Point, yang merupakan konsep yang  menggambarkan kondisi perusahaan pada saat 
perusahaan tidak dalam keadaan untung maupun rugi. Analisa Break Even Point diterapkan sehingga 
perusahaan dapat memperkirakan berapa banyak unit produk yang harus terjual dan batas minimum 
produksi untuk perusahaan tidak mengalami kerugian dan mencapai laba yang diharapkan. 
 
Analisa Break Even Point memegang peranan penting bagi perusahaan untuk dapat  mengidentifikasi 
pada tingkat produksi berapa kah ditemukan total biaya (total cost) akan sama dengan total penjualan 
(total revenue). 
 
 Dengan kata lain, mengetahui Break Even Point akan menolong perusahaan untuk mengetahui 
hubungan antara penjualan, produksi, harga jual, biaya, rugi atau laba, sehingga memudahkan bagi 
pimpinan untuk mengambil keputusan. 
 
Kalkulasi variable cost dan absorption cost memiliki perbedaan dalam hal pengelompokkan fixed 
manufacturing overhead cost.  
 
Kalkulasi variable costing mengelompokkan fixed manufacturing overhead cost sebagai period cost, 
sementara kalkulasi absorption cost mengelompokkan fixed manufacturing overhead cost sebagai 
product cost.  
Adanya metode variable costing membantu perusahaan dalam mendiferensiasikan antara biaya tetap 
dengan variabel. Hal ini krusial dalam penyusunan anggaran biaya perusahaan. 
 
Pembelajaran terhadap ilmu akuntansi manajerial mengenai perilaku biaya, Cost Volume Profit 
Analysis, Break Even Point, serta kalkulasi variable cost dan absorption cost, akan sangat menolong 
perusahaan dalam merencanakan dan mengambil keputusan dengan mengoptimalkan keputusan yang 
diambil agar merupakan keputusan terbaik yang akan meningkatkan laba perusahaan. 
 
Dengan menerapkan ilmu akuntansi manajerial tersebut kedalam kegiatan operasional perusahaan 
maka kinerja perusahaan akan menjadi lebih maksimal, dan mempermudah perusahaan dalam proses 
perencanaan dan pengambilan keputusan baik untuk jangka pendek, maupun jangka panjang. 
 
KESIMPULAN 
Bisnis  merupakan sebuah aktivitas  yang menopang jalannya perekonomian suatu negara.  Dengan 
bisnis  yang berkembang, pertumbuhan ekonomi negara juga akan terangkat. Pada dasarnya, bisnis  
tak selalu berbicara mengenai uang namun juga erat kaitannya dengan proyeksi, kalkulasi dan data. 
Akuntansi manajemen hadir untuk membantu dalam menentukan langkah langkah yang efektif bagi 
jalannya bisnis . 
 
Akuntansi manajemen merupakan ilmu yang mempelajari tentang perencanaan, pengaturan, kontrol, 
dan pembuatan keputusan di dalam perusahaan. Dari segala data yang diperoleh perusahaan kemudian 
diolah menjadi laporan-laporan yang dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan guna 
mengetahui perkembangan perusahan dan memprediksi perusahaan di masa mendatang. Laporan 
inilah yang kemudian disajikan ke dalam bentuk laporan keuangan perusahaan.  Selain itu akuntansi 
manajemen dilakukan oleh seorang akuntan manajemen bertugas  untuk menciptakan nilai lebih  bagi 
perusahaan  seperti nilai aset atau laba perusahaan yang semakin meningkat.   
 
Dengan meningkatnya suatu perusahaan  yang tercermin dari aset atau laba perusahaan maka 
perusahaan tersebut dipandang lebih baik dari perusahaan lain.  Dalam pengertian ini suatu 
perusahaan dianggap memiliki nilai lebih dibandingkan pesaingnya. 
 
Akuntani manajemen  bertugas  menyusun laporan-laporan keuangan yang berisikan perkembangan 
perusahaan pada periode tertentu, dengan adanya laporan tersebut maka masyarakat sendiri akan 
mengerti perkembangan perusahaan jika dibandingan dengan perusahaan yang sejenis. Perusahaan 
dikatakan baik apabila setiap tahun laba yang dihasilkan selalu meningkat. Selain laba yang 
meningkat, nilai utang perusahaan dari tahun ke tahun semakin kecil yang artinya kemampuan 
perusahaan dalam melunasi utangnya sangatlah baik, peningkatan nilai aset juga sangat baik bagi 
perusahaan seperti pembangunan pabrik baru dan cabang-cabang.   
 
Jika dihubungkan dengan  pasar modal, perusahaan yang baik akan menarik para investor untuk 
menanamkan modal mereka. Peningkatan perkembangan perusahaan sangatlah penting bagi 
perusahaan jika masuk pasar modal, karena perusahaan yang sangatlah baik yang akan dipilih oleh 
investor yang akan ditanamankan modalnya. Dengan meningkatkan nilai perusahaan maka akan 
investor menanamkan  modalnya di perusahaan tersebut.  Salah sartu acuan dalam pemilihan 
perusahaan yang akan ditanamkan modalnya, seorang investor menggunakan laporan keungan sebagai 
alat pengambilan keputusan. dengan menganalis a laporan keuangan menggunakan rasio keuangan 
dapat mengetahui suatu perusahaan yang baik atau suatu perusahaan yang tidak baik. Oleh karena itu 
laporan keuangan sangatlah penting bagi perusahaan.   
 
Dalam pengambilan keputusan dibutuhkan alat bantu berupa akuntansi manajemen, dalam hal ini bisa 
berupa sistem atau sebuah laporan. Akuntansi manajemen digunakan oleh para manajer lini untuk 
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